BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seluruh alam semesta dan isinya merupakan ciptaan Allah SWT yang
bersifat baru dan juga tidak kekal. Sedangkan alam lain yang diciptakan Allah
adalah alam akhirat yang berada di luar alam semesta yang baru namun bersifat
kekal. Semua yang ada adalah makhluk (ciptaan) baik dari golongan barang nyata
dan barang ghoib. Namun, Allah SWT yang bersifat ghaib bukanlah ciptaan,
karena keberadaan Allah bukanlah karena diciptakan namun karena adanya zat itu
sendiri.

Di antara alam semesta ini, salah satu ciptaan Allah yang berpenghuni
adalah bumi. Bumi merupakan planet yang subur dan penuh dengan kehidupan,

sehingga Allah mengirimkan makhluk yang telah ditakdirkan untuk menjadi

Khalifah di bumi agar dapat mengolah dan menempati bumi sebagaimana

mestinya. Seperti dalam firman Allah Swt:

! Lihat Hadari Nawawi, Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), 40-41.
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Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."?

Manusia memiliki keunikan tersendiri di antara makhluk Allah yang lain

di bumi, karena manusia merupakan kesatuan jiwa dan raga yang terdapat

pembawaan-pembawaan yang berpengaruh terhadap diri manusia itu tersebut,

baik oleh kata-kata yang tertulis maupun kata-kata yang terdengar.® Dalam hal ini,

jiwa sebagai pelengkap raga juga bisa mengkondisikan seseorang untuk

menjalarkan kedamaian dan penyakit, yang membawa kepada kebenaran dan

kesesatan.*

2 Al-Qur’an dan Terjemah, 2: 30
% Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2009),

107.

4 Muhammad Muhyidin, Kecerdasan Jiwa: Rahasia Memahami dan Mengobati Sakit
dalam Jiwa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2005), 5-6.



Jiwa merupakan hal yang esensisal dari diri manusia dan kemanusiaannya.
Dengan jiwa inilah, manusia dapat berkehendak, berpikir, dan berkemauan.®
Dengan jiwa yang sempurna, manusia dicirikan oleh sebuah intelegensi sentral
atau total, bukan sekedar parsial atau pinggiran. Manusia dicirikan oleh
kemampuan mengasihi dan ketulusan, bukan sekedar refleks-refleks egoistis.
Sedangkan, binatang, tidak mengetahui apa-apa diluar dunia inderawi, meskipun
terkadang memiliki kepekaan terhadap sesuatu yang ghoib.®

Manusia memang sejatinya terdiri dari dua unsur pokok yakni, gumpalan
tanah (materi/badan) dan hembusan ruh (immateri). Di mana antara satu dengan
satunya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan agar dapat disebut
manusia. Dalam perspektif sistem nafs, ruh menjadi faktor penting bagi aktivitas
nafs manusia ketika hidup di muka bumi ini, sebab tanpa ruh, manusia sebagai
totalitas tidak dapat lagi berpikir dan merasa.’

al-ruh juga mempunyai dua pengertian, pengertian pertama: ruh dalam
pengertian biologis, yaitu benda halus yang bersumber dari darah hitam di dalam
rongga hati yang berupa daging yang berbentuk seperti pohon cemara. Benda
halus ini tersebar melalui nadi dan pembuluh balik pada seluruh bagian tubuh.
Ruh jasmaniah ini mampu menjadikan manusia hidup dan bergerak serta

merasakan berbagai rasa. Ruh ini dapat diumpamakan sebagai lampu yang

5 Mukhtar Solihin & Rosihon Anwar, Hakikat Manusia “Menggali Potensi Kesadaran
Pendidikan Diri, dan Psikologi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 9-10.

¢ Ahmad Norma (ed.), Hakikat Manusia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 85.

" Achmad Mubarok, Jiwa dalam Al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 2000), 128.



mampu menerangi setiap sudut organ. Inilah yang disebut nyawa. Pengertian
kedua, Lutf rabbaniyang merupakan makan hakekat hati. Ruh dan hati saling
bergantian pengacu pada Lutf?

Ruh merupakan zat yang dapat membuat manusia sampai saat ini hidup,

namun sampai detik ini para mufassir dan pemikir islam hanya dapat

mengungkapkan teori tanpa didasari oleh penelitian ilmiah dan ilmu-ilmu sains
yang telah menjadi ilmu terapan. Di satu sisi, para pemikir Islam mungkin terpacu

terhadap salah satu ayat al-Qur’an:
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu Termasuk

urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.®

Tentang ayat di atas ada sebagian ulama’ yang berhenti untuk melakukan
pencarian lebih lanjut tentang ruh manusia, salah satunya dalam penafsiran Buya
Hamka dalam kitab Tafsir al-Azhar bahwa Ruh adalah suatu perkara yang besar,
yang mana ilmu manusia hanya sedikit dan supaya manusia dapat menyadari
dirinya bahwa manusia tidak akan bisa mengetahui hakikat dirinya sendiri, seperti

dalam sebuah ungkapan: °

& Imam Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulum Al-Din, Vol.lll (Bairut: Dar Al-Kutub Al-Islamiy, t.
th), 3

® Al-Qur’an dan Terjemah, 17:85

10 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 118
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Barang siapa mengetahui hakikat dirinya, niscaya ia akan mengetahui tuhannya.!

Sehingga menurut Buya Hamka, ayat ini merupakan bentuk peringatan
akan kebodohan manusia yang tidak akan bisa sampai mengetahui hakikat

tuhannya karena mengeetahui dirinya saja tidak akan bisa sampai, maka manusia

pun tidak akan mengetahui zat tuhan.*?
Ayat di atas memang apabila dilihat dari sekilas menyatakan ketidak

bolehan umat islam untuk mempertanyakan atau mencari tau tentang ruh. Hal ini
dapat menjadi kesalahpahaman, karena ayat di atas masih menyimpan arti

“Tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” Dengan ini berarti umat

manusia masih memiliki kesempatan untuk melakukan penelitian tentang ruh
walaupun jawaban secara sempurna tidak akan tercapai karena masih terdapat

ilmu yang sedikit tersebut.®®

Sebagian ulama berpendapat bahwa hakikat ruh tidak mungkin bisa
diketahui karena pengetahuan tentang ruh ini khusus bagi Allah, artinya hanya
Allah yang mengetahuinya. Oleh karena itu, tidak mungkin manusia melakukan
penelitian lebih lanjut tentang hakikat ruh. Allah Swt pun telah memberikan
penjelasan bagi orang-orang yang bertanya tentang ruh, bahwa mereka hanya

diberi sedikit ilmu yang tidak mungkin akan cukup untuk mengungkapkan hakikat

1 bid., 119

12 1bid., 118-119

13 Bambang Pranggono, Percikan Sains dalam al-Qur’an: Menggali Inspirasi Ilmiah
(Jakarta: Niaga Swadaya, 2005), 119



ruh tersebut. meskipun demikian, hal itu tidak mengurungkan niat beberapa ulama
untuk membuat definisi tentang ruh. Mereka mengatakan bahwa ruh adalah materi
yang berbeda dari materi yang bisa dilacak indra.}* Memang manusia tidak akan
tahu tentang hakikat murni dari ruh, yakni seperti apa ruh itu, bagaimana ia
datang, bagaimana ia pergi, dimana ia berada, akan kemana perginya. Akan tetapi,
manusia masih bisa mengindentifikasi sekelumit pengetahuan tentang ruh.

Lebih lanjut, Al-Biga’l yang dikutip oleh M. Quraish Shihab
menghubungkan ayat ini (al-Isra’ ayat 85) dengan ayat sebelumnya yang
berbicara tentang pertanyaan kaum musyrikin menyangkut kebangkitan setelah

manusia menjadi tulang belulang dan kepingan-kepingan kecil bagaikan debu (Al-

Isra’ ayat 49). Di ayat tersebut dinyatakan bahwa manusia akan kembali
dihidupkan dan ruhnya akan dikembalikan ke jasad mereka.®

Imam Ahmad mengatakan, Sabab Nuzul ayat ini adalah ketika ‘Abdullah

Ibn Mas’ud sedang berjalan mengiringi Rasulullah Saw di sebuah lahan pertanian

Madinah yang pada saat itu Rasulullah berjalan dengan memakai pelepah kurma

sebagai tongkatnya. Rasulullah kemudian bersua dengan sejumlah orang-orang
yahudi, sebagian dari mereka mengatakan kepada sebagian yang lain, “Tanyailah
dia oleh kalian tentang ruh.” Akhirnya mereka bertanya kepada Rasulullah. Maka

turunlah al-Isra’ ayat 85 ini sebagai jawaban untuk pertanyaan kaum Yahudi.'®

14 Majdi Muhammad Asy-Syahawi, Memanggil Ruh dan Menaklukan Jin (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), 6

15 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 535

1 ITmam Abu Fida Isma’il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’a>n al- ‘Ad}i>m, Terj Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), 343



Al-Suhaili mengatakan, sebagian ulama berpendapat bahwa Allah tidak
menjawab pertanyaan mereka karena mereka mengajukan pertanyaannya dengan

nada ingkar. Menurut pendapat lainnya lagi, makna yang dimaksud “Katakanlah
bahwa Ruh adalah Urusan Tuhanku” yakni termasuk sebagian dari syari’at-Nya.
Dengan kata lain, masuklah kalian ke dalam agama-Nya, karena pengetahuan ini
tidak dapat diperoleh dari berfikir, namun dari ilmu-ilmu syari’at-Nya.l’

Walaupun Al-Suhaili mengatakan bahwa pendapat ini perlu dipertimbangkan

kebenarannya, akan tetapi hal ini bisa dianggap suatu acuan bahwa tidak menutup
kemungkinan adanya pengetahuan ruh yang lebih luas di dalam ajaran Islam,
8

karena Islam mengajarkan lebih dari sekedar barang ghoib seperti ruh manusia.*

Dalam kitab tafsir AMa’alimut Tanzil karangan al-Baghawi, ketika
membahas ayat tersebut menuliskan bahwa Nabi Muhammad SAW mengerti

tentang ruh, tetapi tidak menggambarkannya pada orang lain atau sudah
menjelang ajal sebelum memberitahukannya. Sebenarnya para ulama’ klasik
berinsiatif untuk mengunkap ruh, walaupun banyak kemasukan cerita isra’illiyat
dan juga kepercayaan Yunani kuno. Ibn Qoyyim al-Jauziyah di abad ke 8 H

menulis kitab a/-Rih, berdasarkan dalil al-Qur’an, al-Sunah dan pendapat para

7 1bn Kathir, Tafsir al-Qur’a>n..., 352
18 1bid.



ulama’. Dan masih banyak lagi kitab-kitab yang berdasarkan kedua pedoman
Islam membahas tentang ruh.*®

Maka dari itu penulis membuat Skripsi dengan judul, “Ruh Manusia

Dalam Al-Qur’an dan Sains (Studi Korelatif Fenomena Ruh Manusia Menurut
Penafsiran M. Quraish Shihab dan Tantawi Jauhari dengan Sains) dengan harapan

adanya kemajuan Islam dibidang sains terutama untuk mengindentifikasi zat ruh
manusia, sehingga banyak ilmu yang berkembang di kedua bidang ilmu baik

dibidang ilmu khazanah keislaman maupun dibidang ilmu sains.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa masalah pokok dalam kajian
ini adalah Substansi Ruh Manusia

Adapun permasalahan-permasalahan yang teridentifikasi, di antaranya:

1. Ruang lingkup Ruh Manusia menurut M. Quraish Shihab dan Tantawi al-

Jauhari
2. Ruang Lingkup Ruh Manusia menurut beberapa lImuwan

3. Hal-hal mengenai ruh manusia menurut para Filosofi dan pemikir Islam

4. Tinjauan dan Kkolerasi antara pendapat Mufassir dan lImuwan.

19 Pranggono, Percikan Sains ..., 120



Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang teridentifikasi serta
untuk efisiensi waktu dan tenaga, maka dalam kajian ini akan ada pembatasan
masalah. Pembatasan masalah dilakukan agar kajian ini dapat memenuhi target
dengan hasil yang maksimal. Pembatasan masalah yang dimaksud, yaitu akan
difokuskan pada bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dan Tantawi al-Jauhari

terhadap ayat QS. Al-Hijr ayat 29, QS. Al-Sajdah ayat 9 dan QS. Al-Zumar ayat 42

mengenai ruh manusia.

C. Rumusan Masalah

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diteliti, maka perlu kiranya ada perumusan masalah. Rumusan masalah yang
dimaksud, di antaranya:

1. Bagaimanakah Penafsiran M. Quraish Shihab dan Tantawi Jauhari tentang
Ruh?
2. Bagaiamanakah pendapat ilmuwan tentang ruh?

3. Bagaimana korelasi dari pendapat antara pendapat mufassirin dan ilmuwan?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini, di antaranya:
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1. Untuk mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dan Tantawi Jauhari
tentang Ruh.

2. Untuk mengetahui pendapat ilmuwan tentang ruh.

3. Untuk mengetahui korelasi dari pendapat antara pendapat mufassirin dan

ilmuwan?

E. Manfaat Penelitian
Secara Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan tentang khazanah Islam dan
juga sains. Di sisi lain, penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti untuk
memperluas wawasan keislaman terutama pada pengembangan keilmuan dalam

bidang al-Qur’an dan Sains.

Manfaat khusus penelitian Substansi Ruh manusia yang Pertama: untuk
memperluas kajian al-Qur’an kebidang ilmu lainnya, sehingga membuktikan
bahwa al-Qur’an mampu menjadi induk segala ilmu yang dapat disandingkan

dengan cabang-cabang ilmu yang lain.

Kedua: mengetahui substansi dari ruh sehingga manusia dapat mengenali

setiap jiwa masing-masing dan juga terhadap sang pencipta yaitu Allah.

Ketiga; membuka wawasan baru dibidang sains sehingga bidang sains

terutama dibidang fisika akan lebih maju dan memiliki wawasan luas terhadap

hal-hal abstrak.
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F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam sebuah penelitian dan penggambarkan hasil sebuah
kajian atau penelitian terdahulu dirasa sangat perlu. Tujuannya agar tidak
mengganggu nilai orisinilitas penelitian yang akan dilakukan.

Setelah peneliti melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap karya
ilmiyah, baik dari beberapa buku atau skripsi yang ada, terdapat permasalahan
yang serupa dengan pembahasan ini. Yaitu:

1. Ruh dalam perspektif Imam Fakhruddin al-Razi. Penelitian ini ditulis oleh
Abdu al-Rahman Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis tahun 2002.

Perbedaan karya llmiah penulis dengan karya ilmiah ini adalah dari perspektif

ulama’ dan juga keluasan pembahasan penulis akan menghubungkannya

dengan ilmu-ilmu sains.

2. Ruh dalam al-Qur’an analisis penafsiran Quraish Shihab atas Surah al-Isra’
ayat 85. Skripsi ini di tulis oleh Atti Nurliati Fakultas Ushuluddin Jurusan
Tafsir Hadis tahun 2011. Karya ini menjelaskan dengan detail tentang
Quraish Shihab dan penafsirannya pada al-Isra’ ayat 85. Perbedaan dari
skripsi penulis adalah bahwa skripsi ini sangat spesifik dalam menjelaskan
terhadap ayat, sedangkan skripsi penulis menjelaskan hal yang luas pada

ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang ruh.
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G. Metodologi Penelitian

1. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif.?° Sebuah

metode penelitian yang mendasarkan pada usaha mengungkap dan

menformulasikan data dalam bentuk narasi verbal (kata- kata) dari satu obyek
yang dapat diamati dan diteliti.”> Model ini digunakan sebagai upaya
memposisikan peneliti untuk bersifat obyektif dalam penelitian agar
menghasilkan data yang komprehensif.

Bermula dari persoalan hubungan antara Penafsiran dan llmu Sains
tentang ruh kemudian hal tersebut akan dikaji dengan seksama dari hal-hal
yang bersifat umum hingga ditemukan berbagai kesimpulan terkait hakikat
ruh manusia

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu

penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data

penelitiannya.?? Jadi pengumpulan data-datanya diolah melalui penggalian
dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya yang
memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian. Dan dengan cara
mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian mengelolanya memakai

keilmuan tafsir.

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2000), 33.

2L 1bid., 4-6.

22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yogyakarta: Buku Obor, 2008) 1.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan datanya dalam penulisan skripsi ini adalah

dengan dengan menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai
hal-hal atau variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya .

Melalui metode dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan
penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah
dipersiapkan sebelumnya.
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini, tehnik analisa datanya memakai pendekatan metode
Analisa Deskriptif. Penelitian Deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
paling dasar, ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun
rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.??
5. Sumber Data
Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber yaitu primer dan sekunder:

Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu dari

beberapa kitab tafsir, antara lain:

23 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), 157
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a) Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab

b) Tafsir al-Jawahir karya Thanthawi Jauhari

Sumber sekunder sebagai rujukan pelengkap, antara lain :

a) Kitab al Ruh Karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah
b) Kitab Ahwa al-Nafs, karya Ibnu Sina,
c)Buku A Lawyer Present the Case for The Afterlife karya Victor James

Zammit,

H. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini sistematis, maka sistematika pembahasan diuraikan

menjadi lima bab:

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum dan
sebagai pengantar pembahasan. Bab ini mengungkapkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka konseptual,

metode penelitian, kajian riset sebelumnya dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berbicara tentang kajian teori tentang bagaimana Tafsir ‘Ilmi

dan juga hal-hal berkaitan dengan sains.

Bab ketiga ini terdiri dari beberapa sub bab yang kesemuanya merupakan
hasil pembacaan dan temuan tentang ruh manusia yakni berisi tentang apa
pengertian tentang ruh, penafsiran para mufassir dan juga tentang penelitian para

ilmuwan
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Bab keempat berisi pembahasan dan hasil analisa mengenai ruh manusia,

yakni analisis dan sintesa antara pendapat mufassir dan pendapat ilmuwan.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban atas masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini.
Sedangkan saran, diharapkan menjadi masukan bagi segenap kalangan ulama’,

ilmuwan dan juga pemikir islam.



